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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunianya, kami 
dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu Tridharma 
Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasi dengan 
Pendampingan Strategi Pemasaran Digital dan Sosialisasi SAK EMKM Bagi Pelaku UMKM 
di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan 
dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, Dr. Nur Fadjrih 
Asyik, S.E., M.Si, Ak., CA. yang memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat sebagai salah satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STIESIA 
Surabaya, Dr. Nur Laily, M.Si yang telah mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dengan beberapa UMKM di Kota Surabaya. 
3. Camat Wonokromo Kota Surabaya,  Tomy Ardiyanto, S.Si, M.Si beserta jajarannya yang 
bersedia menyediakan fasilitas pelaksanaan kegiatan Pendampingan Strategi Pemasaran 
Digital dan Sosialisasi SAK EMKM Bagi Pelaku UMKM. 
Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis secara etis dan 
mampu membuat pertanggungjawaban keuangan melalui penyusunan pembukuan sederhana. 
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Pendampingan Pemasaran Digital Dan Sosialisasi Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK UMKM) Bagi UMKM 
Di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya 
 
I. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi pendorong 
perekonomian yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya 
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia diwujudkan dalam 
beragamnya produk UMKM. Berkembangnya UMKM akan memiliki dampak 
pada pengembangan potensi ekonomi masing-masing daerah. Pengembangan 
ekonomi dapat berupa peningkatan produk lokal dengan didukung kreatifitas 
masyarakat setempat. Masyarakat setempat dapat mewujudkan kemandirian 
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. 
Kota Surabaya memiliki banyak potensi usaha yang menjadi sumber 
mata pencarian utama penduduk di sekitarnya, mulai dari industri makanan, 
industri kerajinan, industri tekstil, dan industri agrobisnis yang semuanya dapat 
berkembang pesat, serta memiliki tempat di hati masyarakat. Selalu saja ada 
ide/gagasan dalam bentuk oleh-oleh misalnya dan hal ini dapat memunculkan 
minat konsumen untuk membelinya. Pada industri makanan, banyak sekali 
pelaku UMKM yang tumbuh di bidang makanan antara lain kue, makanan berat 
berupa ikan bakar, maupun camilan seeperti siomay. Dalam industri tekstil 
terdapat banyak pelaku UMKM yang menghasilkan kerudung, sprei, baju, dan 
jenis pakaian lainnya yang banyak dijual pada pusat grosir maupun melalui 
pameran produk UMKM. Pada industri agrobisnis, banyak pelaku UMKM yang 
bergerak di wisata taman edukasi serta wisata mangrove. Industri kerajinan 
tangan banyak muncul industri kreatif seperti kerajinan tangan, handicraft, 
bunga kertas, bidang kesenian, dan lain sebagainya. Bahan utama dari beberapa 
hasil produk menggunakan bahan baku lokal. Untuk pengguna dari beberapa 
produk UMKM adalah konsumen luar negeri, namun sebagian besar konsumen 
dari barang-barang hasil UMKM adalah konsumen lokal.  
 
Kecamatan Wonokromo merupakan salah satu kecamatan di wilayah 
Kota Surabaya dengan potensi sumber daya yang sangat memadai. Banyak 
sekali UMKM yang terdapat di Kecamatan Wonokromo dengan berbagai hasil 
produk UMKM. UMKM yang terdapat di Kecamatan Wonokromo berjumlah 89 
UMKM dan yang diberikan pendampingan strategi pemasaran digital sebanyak 
11 UMKM dengan rincian sebagai berikut: 
 










Dimz Craft Tas rajut, taplak rajut, 
babydoll, dan daster 
3 Siti Munawaroh Tiga Rajut Tas rajut 
4 Roso Bektiono Abon Murti Abon Sapi 
5 Supartiwi Rizky Kikil 
6 Selvi Maulidina Gupel Badri  Nasi Gudeg dan Pecel 
7 Rini Mahmudah Rayfan Es Durian, Telur 
Gulung 
8 Kinah Kastangel Kue kering, Kastengel, 
dan Roti Maryam 
9 Maria A’an Puding Puding 
10 Farah Doyan Siomay Siomay Ayam 
11 Mujiati Pesona Dahlia Batik Jumput 
12 Dwi  Muslim Busana 
 
Permasalahan yang timbul bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Kecamatan Wonokromo sangatlah kompleks. Masalah 
utama yang dihadapi UMKM adalah tentang pemasaran. Di tengah pandemic 
covid 19 omset yang dihasilkan oleh UMKM mengalami penurunan yang cukup 
signifikan. Bagaimana usaha dapat terus beroperasi dan terus semakin 
 
berkembang melalui banyaknya pesanan (order) atas produk yang dihasilkan. 
Kendala lainnya terkait masalah perijinan dan pengurusan sertifikat Terdapat 
pula masalah lain yang tidak kalah penting yakni terkait pelaporan keuangan. 
Pencatatan keuangan untuk usaha dan keuangan untuk rumah tangga sebaiknya 
dipisahkan untuk dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan, jumlah biaya, 
dan laba/rugi yang diperoleh. Para pelaku UMKM harus dapat menyadari 
pentingnya konsistensi untuk proses produksi, pengemasan, labeling, penjualan, 
promosi atas produk yang dihasilkan agar usahanya terus berkelanjutan.  
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 
1. Tujuan Kegiatan 
a. Memberi pengetahuan mengenai implementasi pemasaran digital kepada 
UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
b. Memberikan motivasi dan semangat untuk pengembangan dan 
kesinambungan UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
c. Menambah daya inovasi dan kreativitas para pelaku UMKM Kecamatan 
Wonokromo Kota Surabaya. 
d. Memberikan sosialisasi Standar Akuntansi Keuangan Mikro Kecil 
Menengah (SAK EMKM) sebagai dasar penyusunan laporan keuangan 
UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
 
2. Manfaat Kegiatan 
a. Membantu perluasan pasar para pelaku UMKM Kecamatan 
Wonokromo Kota Surabaya melalui pemasaran digital. 
b. Mendorong kepatuhan terhadap pencatatan keuangan UMKM 
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
c. Mengembangkan semangat wirausaha yang kreatif dan inovatif serta 
tertib dalam pelaporan pada UMKM Kecamatan Wonokromo Kota 
Surabaya. 
d. Mendorong penggunaan Standar Akuntansi Keuangan Mikro Kecil 
Menengah (SAK EMKM) sebagai dasar penyusunan laporan keuangan 




III. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas tahapan, yaitu :  
a. Identifikasi masalah (mapping) secara online; mengidentifikasi masalah 
dari masing-masing UMKM menggunakan indikator yang telah ditetapkan 
oleh STIESIA Surabaya. Dari daftar pertanyaan tersebut bisa dipetakan 
untuk masing-masing indikator Strength-Weakness-Opportunity-Threat 
(S.W.O.T) dari tiap UMKM. Mekanisme identifikasi dilakukan secara self 
assessment dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan 
sebelumnya. Pemberian kuesioner maupun pengumpulannya akan 
dilakukan melalui google form.  
b. Pelatihan dan pendampingan secara online melalui zoom meeting dan 
whatsapp group mengenai pemasaran digital. Pelatihan dan pendampingan 
dilakukan pada 12 (dua belas) mitra UMKM. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan penyerapan maupun pemberian materi. Pendalaman materi 
disampaikan melalui forum tanya jawab selama pelatihan dan 
pendampingan online. Sosialisasi Standar Akuntansi Keuangan Mikro 
Kecil dan Menengah (SAK EMKM) turut diberikan sebagai upaya untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat bermanfaat bagi para pelaku 
UMKM di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya.  
c. Monitoring evaluasi (monev) secara online mengenai materi melalui 
pengisian kuesioner maupun output yang diminta setelah tahapan 
pendampingan seperti profil media platform digital UMKM melalui media 
sosial. Hasil dari tahapan ini berguna untuk bahan evaluasi yang bisa 
digunakan sebagai landasan di pengabdian selanjutnya. 
 
IV. PERSONALIA PELAKSANA PENGABDIAN 
Ketua Pelaksana: Dr. Wahidahwati, SE, M.Si, Ak, CA. 
Anggota:  
1. Dr. Suwitho, M.Si 
2. Dian palupi, SE, MSM 
 
3. Ulfah Setia Iswara, SE, MA 
4. Teguh Gunawan Setyabudi, SE, MA 
5. Langgeng Setyawan 
6. Tri Alvia Kuswanti 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 
masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Secara umum program ini dirancang oleh 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk memberi 
kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan 
kemajuan masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan 
salah satu bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan setiap dosen. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab 
STIESIA Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada: 
Hari : Selasa 
Tanggal : 2 Februari 2021 
Pukul :  14.00 - selesai 
Tempat : Kecamatan Wonokromo  
Para peserta sebanyak 9 UMKM yang hadir diminta mengisi daftar hadir terlebih 
dahulu, kemudian kami membagikan masing-masing fotokopi materi yang akan 
diberikan kepada pelaku usaha UMKM. Kegiatan ini dihadiri oleh Sekretaris Camat 
Wonokromo, Kasi Perekonomian Kecamatan Wonokromo, dan Bapak Ibu Pemilik 
UMKM di lingkungan Kecamatan Wonokromo. 
Susunan acara pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
berikut: 
Pukul Acara Penanggung Jawab 
13.30 – 14.00 Registrasi Peserta Panitia 
14.00 – 14.05 Pembukaan MC 
14.05 – 14.15 Sambutan Sekretaris Camat Wonokromo Panitia 
14.15 – 15.30 Pemaparan Materi dan Pendampingan/ 
Monitoring Strategi Pemasaran Digital 
dan Sosialisasi SAK EMKM 
Tim Dosen STIESIA 
 
15.30 – 15.55 Tanya Jawab Tim Dosen STIESIA 
15.55 – 16.00 Penutupan Panitia 
 
Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pendampingan atau 
monitoring untuk pemasaran digital dan sosialisasi SAK EMKM membutuhkan waktu 
kurang lebih 75 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dalam tiga sesi. 
Selama pemaparan materi, peserta nampak antusias dengan langsung mengajukan 
pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang berminat untuk belajar lebih lanjut 
mengenai pemasaran dan pembuatan kemasan yang menarik bagi konsumen. 
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama 
antara STIESIA Surabaya dan Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya, STIESIA 
Surabaya memberi cinderamata berupa plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara 
langsung oleh Sekretaris Camat Wonokromo. 
 
VI. REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 
materi etika bisnis, manajemen pemasaran, dan pembukuan sederhana ini dapat 
memberi manfaat kepada khalayak luas, maka selanjutnya diberikan rekomendasi: 
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM  di  Kecamatan 
Wonokromo Kota Surabaya  dapat berkontribusi dalam pengembangan UMKM di 
Indonesia. 
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda. 
3. Materi edukasi hendaknya langsung dihadapkan pada permasalahan yang dihadapi 
oleh pelaku UMKM sehingga dalam edukasi lebih banyak dilakukan dalam diskusi 
dan sharing pengetahuan. 




































































































Tim Pengabdian kepada Masyarakat
LP2M STIESIA Surabaya
Bekerjasama dengan Kecamatan Wonokromo 
Kota Surabaya 
Administrasi Keuangan Usaha 2
 Hakikat dari PEMASARAN adalah 
MENJUAL
 Pembeli diharapkan TIDAK SEKADAR 
MEMBELI sesaat, tetapi akan menjadi 
PELANGGAN.
 Pelanggan yang SETIA akan menjadikan 
suatu usaha TERUS BERLANJUT.






 Kepuasan pelanggan dapat berasal dari:
 Produk (barang/jasa) yang dibeli
 Layanan yang diterima
 Contoh 1
Pelanggan berkata, “Saya puas dengan 
kualitas produk”
(berarti pelanggan puas karena memperoleh 
produk berkualitas)
 
Pemasaran, Etika, dan Administrasi Usaha 4
UPAYA MEMUASKAN PELANGGAN
 Kualitas produk harus baik:
 Sesuai harapan pelanggan
 Bermanfaat
 Tidak membahayakan
 Kualitas layanan harus baik:
 Menghormati dan ramah kepada pelanggan
 Cepat menyelesaikan masalah pelanggan




 Pembeli sopan dan hormat
 Pembeli sok tahu
 Pembeli ingin cepat dan praktis
 Pembeli bimbang dan lamban
 Pembeli suka dipuji
 Pembeli mudah marah
 Pembeli rewel (banyak permintaan)
 Agar mampu memikat pembeli, penjual harus
mengenali macam-macam tipe pembeli.
Pembeli di pikat dengan cara yang berbeda
 Macam-macam tipe pembeli:
MENGENALI TIPE PEMBELI
 
BAGAIMANA MAMASARKAN PRODUK 






Unit Usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor
yang terdampak cukup hebat akibat pandemi Covid-19 di
Indonesia.
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Menkop UKM) RI,
Teten Masduki, menyebutkan bahwa hal ini disebabkan karena
usaha UKM bersifat harian dan banyak mengandalkan interaksi
langsung, sehingga adanya pembatasan PSBB dan social distancing




Hasil Survey Asosiasi Business Development Sevices Indonesia (ABDSI) 
terhadap 6000 UMKM di Indonesia
 UMKM yang menurun lebih dari 60 persen mencapai 26,6 % 
 UMKM sama sekali tidak ada penjualan yakni mencapai 36,7 %
Meski demikian, terdapat sektor usaha yang meningkat saat
pandemi :
1. Produk kesehatan naik 90% 
2. Produk makanan herbal naik 200% 




Di masa pandemi Covid 19, tatanan kehidupan masyarakat menjadi
berubah.
Perubahan tatanan atau kehidupan baru ini disebut kenormalan
baru (new normal)
9
Contoh Pergeseran Perilaku di Era New Normal
1. Dari offline menjadi online
2. Pelajar harus mulai terbiasa belajar secara online
3. Restoran harus mulai fokus pada urusan food delivery
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Perilaku Masyarakat di Era New Normal
1. Mobilitas yang terhenti
2. Dari Keinginan menjadi Kebutuhan
3. Online Shopping
4. Omni Channel
5. Contact Free Life Style
6. Subscription Model
New normal menjadi tantangan sendiri
bagi pemilik usaha agar bisa bertahan
di tengah perubahan perilaku
masyarakat.
Dibutuhkan penyesuaian bisnis untuk
memenuhi kebutuhan baru




1. MOBILITAS YANG TERHENTI
• Dengan adanya pandemi, praktis akan menghentikan mobilitas
masyarakat dan memaksa orang untuk berdiam diri di rumah
lebih lama, melakukan work from home.
• Masyarakat mengalami perubahan pola konsumsi yang awalnya





Sebelum pandemi Covid 19, belanja online (online shopping) masih
terbatas pada produk-produk seperti pakaian, memesan tiket pesawat
atau hotal, barang elektronik dll.
Dengan adanya wabah, belanja online akan meluas ke kategori-kategori
lain terutama grocery dan kebutuhan-kebutuhan esensial/rutin sehari-hari
Membeli Beras secara online
Membeli daging,ikan segar secara
online
Membeli sayur mayur secara online
Membeli obat-obatan secara online
 
 
3. PENGGUNAAN OMNI CHANNEL
Pada era Covid-19 ini, ada baiknya memanfaatkan omnichannel
dengan mengintegrasikan aktivitas di situs web, aplikasi, media sosial, e-





Konsumen akan membeli, menerima barang, mengonsumsi,
menikmati layanan, atau menikmati pengalaman dengan cara
yang berbeda dengan selama ini, yaitu mereka sesedikit mungkin
melakukan kontak dengan orang lain.
4. CONTACT FREE LIFE STYLE. 
Muncul Hal-hal Baru yang nantinya akan menjadi Hal yang
Lumrah (Biasa)
 Jarak kursi di pesawat atau di bioskop akan lebih longgar
(separuh dari kapasitas yang ada sekarang).
 Menonton konser musik secara virtual akan lebih diminati
ketimbang fisik dengan adanya risiko penularan virus.
 Olahraga-olahraga dengan kontak fisik intens seperti
olahraga bela diri, gulat, atau tinju akan semakin dihindari




Ketika frekuensi pemesanan kian meningkat bahkan menjadi
rutinitas harian atau mingguan, maka model bisnis berlangganan
(subscription) yang cost-effective akan mulai banyak diadopsi dan
menjadi rule of the game baru di industri ini.
5. SUBSCRIPTION MODE
Dengan berlanjutnya social distancing dalam waktu yang lama,
maka layanan online food delivery akan bergeser dari
indulgence (kesenangan) ke utility. Artinya, mengarah ke
pemesanan makanan untuk kebutuhan rutin sehari-hari.
 
16
1. Kenali perubahan perilaku konsumen dan bertransformasi
secara proaktif
STRATEGI UMKM MEMASUKI NEW ERA NORMA 
2. Perkuat strategi pemasaran digital untuk tetap terhubung
dengan pelanggan, melalui WA, instagram, FB, endorse,dll
3. Tetap optimis di tengah masa sulit
2. Mengubah cara berpikir dan bisnis yang dijalankan.
Contoh Usaha Tas Rajut menambah produknya pada masa
pandemi dengan menjual pengait masker dari bahan Rajut jg
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
FOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
